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ABSTRAK 
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Teori Sistem Hukum (Studi Kasus di Kabupaten Trenggalek), Program  
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Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2023, Pembimbing : Indri 

Hadisiswati, M.H. 
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Hukum 

 Pusat Pembelajaran Keluarga sebagai program untuk mencegah 

perkawinan anak dengan latar belakang masih banyak kasus perkawinan anak di 

Kabupaten Trenggalek pasca berlakunya Undang-Undang No.16 Tahun 2019 

tentang Perkawinan yang kemudian pelaksanaan program Pusat Pembelajaran 

Keluarga dianalisis dengan menggunakan teori sistem hukum Lawrence M. 

Friedman. 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pelaksanaan 

program Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA) dalam mencegah perkawinan 

anak. (2) Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan program 

Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA) dalam mencegah perkawinan anak. (3) 

Bagaimana pelaksanaan program Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA) 

dalam mencegah perkawinan anak ditinjau dari teori sistem hukum. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian yuridis empiris karena 

metode ini digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang sedang berlangsung 

dan berlaku terhadap kejadian atau hukum di masyarakat. Peneliti juga melakukan 

penelitian secara langsung di lapangan dan menganalisis peraturan hukum yang 

berlaku dan pengaruhnya dalam kehidupan masyarakat. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk 

memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

dengan menggabungkan data dari berbagai sumber hasil penelitian yang 

dilakukan. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Pelaksanaan program PUSPAGA 

dalam mencegah perkawinan anak di Kabupaten Trenggalek dengan konseling 

pra-nikah yang akan menghasilkan surat rekomendasi yang berbunyi diizinkan 

atau ditunda untuk menikah. Jika melihat data catatan perkawinan anak di KUA 

Kabupaten Trenggalek, program ini mengalami penurunan perkawinan anak, 

namun belum memberikan dampak yang signifikan dalam mencegah perkawinan 

anak. (2) Faktor pendukungnya antara lain perundang-undangan dan Standar 

Operasional Prosedur (SOP), dukungan dari Kemen PPA dan Dinas P3A, 

dukungan masyarakat dan itikad baik dari para pihak serta sarana prasarana yang 

mendukung. Faktor penghambatnya antara lain pelaksanaan sosialisasi 
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membutuhkan waktu yang banyak dan kurangnya keterlibatan pemerintah desa 

dalam menyebarkan hasil sosialisasi, adanya pemerintah desa yang tidak 

memahami isi SOP yang baru, adanya norma-norma sosial dan budaya yang 

masih mengakui perkawinan anak. Kurangnya kesadaran akan pentingnya 

pendidikan serta hak-hak anak.(3) Ditinjau dari teori sistem hukum pelaksanaan 

program PUSPAGA dalam mencegah perkawinan anak belum bisa berjalan 

dengan efektif dikarenakan antara subsistem belum saling mendukung, struktur 

hukum dan substansi hukum dalam Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 tentang 

Perkawinan masih ada kalimatnya yang multitafsir, dalam konteks budaya hukum 

masih terdapat ketidakseimbangan antara tingkat kesadaran hukum masyarakat 

yang rendah dan kecenderungan hakim dalam menetapkan dispensasi nikah yang 

tidak mengalami perubahan dari tahun ke tahun, cenderung dilakukan dengan 

cepat dan minim pertimbangan. 
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ABSTRACT 
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Center Program (PUSPAGA)  in Preventing Child Marriage in terms of 

Legal System Theory (Case Study in Trenggalek Regency), Islamic 

Family Law Study Program, Faculty of Sharia and Legal Sciences, UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2023, Supervisor: Indri 

Hadisiswati, M.H. 
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The Family Learning Center as a program to prevent child marriage 

against the background of there are still many cases of child marriage in 

Trenggalek Regency after the enactment of Law No. 16 of 2019 which then the 

implementation of the Family Learning Center program was analyzed using 

Lawrence M. Friedman's legal system theory. 

The formulation of the problem in this study is: (1) How to implement the 

Family Learning Center (PUSPAGA) program in preventing child marriage. (2) 

What are the supporting and inhibiting factors for the implementation of the 

Family Learning Center (PUSPAGA) program in preventing child marriage. (3) 

How the implementation of the Family Learning Center (PUSPAGA) program in 

preventing child marriage is viewed from the theory of the legal system. 

The type of research used is empirical juridical research because this 

method is used to describe something that is ongoing and applies to events or laws 

in society. Researchers also conduct research directly in the field and analyze 

applicable legal regulations and their influence on people's lives. Data collection 

techniques used are through observation, interviews and documentation. To 

ensure the validity of the data, this study used a triangulation technique by 

combining data from various sources of research results conducted. 

The results showed that: (1) The implementation of the PUSPAGA 

program in preventing child marriage in Trenggalek Regency with pre-marital 

counseling which will produce a recommendation letter stating that it is allowed 

or postponed to marry. If you look at the data on child marriage records in KUA 

Trenggalek Regency, this program has decreased child marriage, but has not had a 

significant impact in preventing child marriage. (2) Supporting factors include 

legislation and Standard Operating Procedures (SOPs), support from the Ministry 

of PPA and the P3A Office, community support and goodwill from the parties and 

supporting infrastructure. Inhibiting factors include the implementation of 

socialization requires a lot of time and the lack of involvement of the village 
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government in disseminating the results of socialization, the existence of village 

governments that do not understand the contents of the new SOP, the existence of 

social and cultural norms that still recognizes child marriage. Lack of awareness 

of the importance of education as well as children's rights. (3) Judging from the 

theory of the legal system, the implementation of the PUSPAGA program in 

preventing child marriage has not been able to run effectively because the 

subsystems have not supported each other, the legal structure and legal substance 

in Law No. 16 of 2019 still have multi-interpretation sentences, in the context of 

legal culture there is still an imbalance between the low level of public legal 

awareness and the tendency of judges to determine marriage dispensations that 

have not changed from Year after year, it tends to be done quickly and with 

minimal consideration.  
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 تجريدي

حيثَنظريةََ،َتنفيذَبرنامجَمركزَالتعلمَالأسرمَفيَمنعَزكاجَالأطفاؿَمن٢ُّ٢١َُُُِِنوفيَعينوفَجاريا،َ
كَليةَالشريعةَ النظاـَالقانونيَ)دراسةَحالةَفيَمنطقةَترينغاليك(،َبرنامجَدراسةَقانوفَالأسرةَالإسلامي،

َ َالحكومية، َالإسلامية َتولونغاغونغ َالله َرحمة َعلي َالسيد َجامعة َالقانونية، َالدشرؼ:ََِِّكالعلوـ ،
َإندرمَىاديسيسواتي،َماجستيرَفيَالقانوف

َمركزَالتعلمَالأسرمَ،َزكاجَالأطفاؿَ،َنظريةَالنظاـَالقانونيَالكلماتَالدفتاحية:

كَبرنامجَلدنعَزكاجَالأطفاؿَعلىَخلفيةَأنوَلاَيزاؿَىناؾَالعديدَمنَحالاتَزكاجَ مركزَالتعلمَالأسرم
كالذمَتمَبعدَذلكَتحليلَتنفيذَبرنامج٢ََََُِلعاـ١ََُبعدَسنَالقانوفَرقمََريجنسي ترعكالكالأطفاؿَفيَ

َلمَالأسرمَباستخداـَنظريةَالنظاـَالقانونيَلورانسَـ.َفريدماف.مركزَالتع

(َ َالدراسةَىي: َفيَىذه َالدشكلة َالتعلمَالأسرمَفيَمنعَزكاجَُصياغة َبرنامجَمركز كَيفَيتمَتنفيذ )
َِ.َ)الأطفاؿ (ََّ).َالأطفاؿَزكاجَمنعَفيَالأسرمَالتعلمَمركزَبرنامجَلتنفيذَكالدثبطةَالداعمةَالعواملَىيَما(
َنظرَإلىَتنفيذَبرنامجَمركزَالتعلمَالأسرمَفيَمنعَزكاجَالأطفاؿَمنَنظريةَالنظاـَالقانوني.كيفَي

َمستمرَ َلوصفَشيء َتستخدـ َالطريقة َالبحثَالقانونيَالتجريبيَلأفَىذه َىو نوعَالبحثَالدستخدـ
َالباحثوفَأيضاَبإجراءَالبحوثَمباشرةَفيَ َالمجاؿَكتحليلَكينطبقَعلىَالأحداثَأكَالقوانينَفيَالمجتمع.َيقوـ ىذا

اللوائحَالقانونيةَالدعموؿَبهاَكتأثيرىاَعلىَحياةَالناس.َتقنياتَجمعَالبياناتَالدستخدمةَىيَمنَخلاؿَالدقابلاتَ
َبينَ َالجمع َخلاؿ َالتثليثَمن َتقنية َالدراسة َىذه َاستخدمت ،َ َالبيانات َصحة َلضماف َكالتوثيق. كالدلاحظة

َالتيَأجريت.البياناتَمنَمصادرَمختلفةَلنتائجَالبحوثَ

(َ َيلي: َفيَترينغاليكَُأظهرتَالنتائجَما َزكاجَالأطفاؿ َالأسرمَفيَمنع َالتعلم َبرنامجَمركز َتنفيذ )
َنظرتَإلىَ ريجنسيَمعَتقدنًَالدشورةَقبلَالزكاجَالتيَستنتجَرسالةَتوصيةَتفيدَبأنوَيسمحَأكَيؤجلَالزكاج.َإذا

الشؤكفَالدينيةَفيَترينغاليكَريجنسيَ،َفقدَقللَىذاَالبرنامجَالبياناتَالدتعلقةَبسجلاتَزكاجَالأطفاؿَفيَمكتبَ
كَبيرَفيَمنعَزكاجَالأطفاؿ.َ) (َتشملَالعواملَالداعمةَالتشريعاتَِمنَزكاجَالأطفاؿَ،َلكنوَلمَيكنَلوَتأثير

كتمكينَكإجراءاتَالتشغيلَالدوحدةَ،َكالدعمَالدقدـَمنَكزارةَتمكينَالدرأةَكحمايةَالطفلَكالخدماتَالاجتماعيةَ،َ
الدرأةَ،َكحمايةَالطفلَ،َكالدعمَالمجتمعيَكالنواياَالحسنةَمنَجميعَالأطراؼَكالبنيةَالتحتيةَالداعمة.َكتشملَالعواملَ
الدثبطةَتنفيذَالتنشئةَالاجتماعيةَالتيَتتطلبَالكثيرَمنَالوقتَكعدـَمشاركةَحكومةَالقريةَفيَنشرَنتائجَالتنشئةَ

َتفهمَحتتوياتَإجراءاتَالتشغيلَالدوحدةَالجديدة،َككجودَمعاييرَاجتماعيةَالاجتماعية،َككجودَحكوماتَقركيةَلا
(َ َالتعليمَكحقوؽَالطفل. َالوعيَبأهمية َقلة َلاَتزاؿَتعترؼَبزكاجَالأطفاؿ. َالنظاـَ (ّكثقافية َمنَنظرية انطلاقا

كلَفعاؿَلأفَالأنظمةَالقانونيَ،َلمَيتمكنَتنفيذَبرنامجَمركزَالتعلمَالأسرمَفيَمنعَزكاجَالأطفاؿَمنَالعملَبش
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يحتوم٢َََُِلعاـ١ََُالفرعيةَلمَتدعمَبعضهاَالبعضَ،َكلاَيزاؿَالذيكلَالقانونيَكالجوىرَالقانونيَفيَالقانوفَرقمَ
علىَجملَمتعددةَالتفسيراتَ،َفيَسياؽَالثقافةَالقانونيةَلاَيزاؿَىناؾَخللَبينَانخفاضَمستولَالوعيَالقانونيَ

إعفاءاتَالزكاجَالتيَليستكَذلكَتعانيَمنَالتغييراتَمنَسنةَإلىَأخرلَ،َتميلَإلىَالعاـَكميلَالقضاةَإلىَتحديدَ
  القياـَبهاَبسرعةَكالحدَالأدنىَمنَالاعتبار


